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 This study re-examines pre-departure Japanese language and 

culture education in Indonesian sending organizations through a 

practitioner autoethnography approach. The background of this 

research is the gap between pre-departure training and the real 

communication and workplace culture experienced by technical 

intern trainees in Japan. The objective is to analyze the 

implementation of pre-departure education, identify learning gaps, 

and propose improvements for a more contextual educational model. 

The research uses a qualitative approach with analytic 

autoethnography. Data were collected from institutional curriculum 

documents, questionnaires from 86 alumni technical intern trainees, 

and 45 consultation and complaint case records, analyzed through 

source triangulation. The findings show that pre-departure 

education emphasizes discipline, 5S principles, politeness, and hou-

ren-sou, yet significant gaps remain in practical communication 

skills, technical vocabulary understanding, and adaptation to 

workplace language variation in Japan. These results imply that 

sending organizations need to strengthen situational communication 

training and workplace-based simulations in pre-departure 

programs. Furthermore, the practitioner autoethnography approach 

contributes a reflective internal evaluation perspective for improving 

vocational education practices. The conclusion is that pre-departure 

education should be developed into a more reflective, contextual, and 

workplace-based model to improve trainees' communication 

readiness and adaptation. 
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 Abstrak 

Penelitian ini mengkaji ulang pendidikan bahasa dan budaya Jepang 

pra-keberangkatan di Lembaga Pengirim Indonesia melalui 

pendekatan autoetnografi praktisi. Latar belakang penelitian ini 

adalah adanya kesenjangan antara pembelajaran pra-keberangkatan 

dan realitas komunikasi serta budaya kerja di Jepang yang dialami 

pemagang teknis. Tujuan penelitian adalah menganalisis pelaksanaan 

pendidikan pra-keberangkatan, mengidentifikasi kesenjangan 

pembelajaran, serta merumuskan perbaikan model pendidikan yang 

lebih kontekstual. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
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kualitatif dengan autoetnografi analitis. Data diperoleh dari dokumen 

kurikulum lembaga, angket terhadap 86 alumni pemagang teknis, 

serta 45 catatan kasus konsultasi dan pengaduan, yang dianalisis 

melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan pra-keberangkatan telah menekankan nilai disiplin, 5S, 

sopan santun, dan hou-ren-sou, namun masih terdapat kesenjangan 

signifikan dalam kemampuan komunikasi praktis, pemahaman istilah 

teknis, serta adaptasi terhadap variasi bahasa dan budaya kerja di 

Jepang. Temuan ini juga menegaskan bahwa pendekatan 

autoetnografi praktisi memberikan perspektif reflektif dalam 

mengevaluasi praktik pendidikan secara internal lembaga. Temuan 

ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum 

lembaga pengirim agar lebih berbasis praktik dan situasi kerja nyata. 

Kesimpulannya, pendidikan pra-keberangkatan perlu dikembangkan 

menjadi model yang lebih reflektif, kontekstual, dan berbasis situasi 

kerja nyata agar mampu meningkatkan kesiapan komunikasi dan 

adaptasi pemagang teknis di Jepang. 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi pendidikan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) saat ini tengah berada 

dalam fase darurat akademik yang mengkhawatirkan, sebagaimana terefleksi dalam data Tes 

Kemampuan Akademik (TKA) 2025. NTT menempati posisi terbawah secara nasional dengan 

rata-rata nilai mata pelajaran wajib hanya sebesar 33,07, di mana skor Bahasa Inggris (19,71) 

dan Matematika (31,73) menunjukkan adanya fenomena floor effect yang sistemik. Krisis ini 

diperparah oleh hasil Asesmen Nasional yang menunjukkan bahwa hanya 22,8% siswa di NTT 

yang mampu mencapai kompetensi literasi dan numerasi minimal (Banunu 2021). 

Ketimpangan ini tidak hanya bersifat regional, tetapi merambat hingga ke tingkat satuan 

pendidikan di wilayah Manggarai Raya. Banyak siswa pada jenjang menengah hingga 

pendidikan tinggi ditemukan tidak memiliki kecakapan membaca dan berhitung yang 

memadai. Faktor keterbatasan infrastruktur, minimnya akses buku bermutu, serta kondisi 

geografis yang menantang menjadi determinan utama yang melanggengkan stagnasi kualitas 

pendidikan ini, sehingga menuntut adanya intervensi strategis yang bersifat segera, terukur, 

dan berbasis pada realitas kognitif di lapangan (Sariguna Johnson Kennedy et al. 2019). 

Krisis serius ini divalidasi oleh data Asesmen Nasional yang mencatat rata-rata literasi 

NTT hanya berada di kisaran 52,7%, dengan disparitas tajam antarwilayah seperti indeks 

terendah di Sumba Barat (15,79%) dibandingkan Nagekeo (66,67%). Kondisi numerasi bahkan 

lebih kritis, di mana kategori baik hanya mencapai 15,81% sementara 24,15% siswa berada 

pada level paling rendah (Muhammad et al. 2020). Realitas di lapangan menunjukkan banyak 

siswa dan mahasiswa belum lancar baca-tulis, yang dipicu oleh minimnya buku bermutu serta 

kurangnya keteladanan pendidik dalam budaya membaca. 

Di tingkat sekolah mitra di Manggarai Timur, Manggarai dan Manggarai Barat-NTT, 

permasalahan mendasar muncul akibat pengelolaan instruksional yang masih bersifat mean-

oriented, di mana kebijakan hanya didasarkan pada angka rata-rata raport konvensional yang 

sering kali menutupi keberagaman kapasitas intelektual siswa. Pendekatan tunggal (one-size-

fits-all) dalam proses pembelajaran menyebabkan intervensi pedagogis sering kali tidak tepat 

sasaran, sehingga jurang antara penguasaan bahasa nasional yang solid dengan lemahnya 
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logika kuantitatif semakin lebar (Posma Sariguna Johnson Kennedy et al. 2022). Tanpa 

pemetaan yang bersifat person-centered, sekolah gagal mengidentifikasi hambatan spesifik 

siswa, seperti profil “Hambatan numerik” yang mengalami paralisis angka meskipun memiliki 

kemampuan literal yang baik (Irna Karlina Sensiana Blegur et al. 2023). Lebih jauh lagi, 

terdapat diskoneksi kritis antara capaian mikro individu dalam TKA dengan data makro Rapor 

Pendidikan. Meskipun lingkungan sekolah dinilai aman, rendahnya dukungan stimulasi 

kognitif dan kepemimpinan instruksional mengakibatkan rendahnya daya saing lulusan (Indra, 

Komariah, and Kurniatun 2021). Ketidakmampuan manajemen sekolah dalam menyinkronkan 

data ini untuk menyusun rencana strategis anggaran (ARKAS) menyebabkan inovasi 

pendidikan terjebak dalam siklus administratif tanpa menyentuh substansi peningkatan nalar 

siswa secara berkelanjutan (Muryati 2016). 

Menanggapi kompleksitas krisis tersebut, Tim PKM Universitas Katolik Indonesia Santu 

Paulus Ruteng menginisiasi program pengabdian selama tiga bulan (Januari-Maret 2026) 

melalui pendekatan Evaluasi Transformatif Berbasis Data di tiga sekolah sampel: SMAS St. 

Arnoldus Mukun, SMAN 2 Langke Rembong, dan SMAS St. Ignatius Loyola. Melalui 

kerangka kerja saintifik yang mengombinasikan statistik inferensial non-parametrik Kruskal-

Wallis dan Latent Profile Analysis (LPA), program ini bertujuan untuk mendekonstruksi 

fenomena disparitas dan variabilitas akademik secara presisi (Lee et al. 2025). Solusi integratif 

yang ditawarkan mencakup sinkronisasi data mikro-makro, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi (Review et al. 2023), serta pendampingan Perencanaan Berbasis Data (PBD) 

guna memastikan alokasi sumber daya sekolah diprioritaskan pada penguatan kompetensi inti 

(Prasetyono et al. 2023) (Lukman, Setiani, and Agustiani 2024). Dengan melibatkan para 

pendidik dalam Focus Group Discussion (FGD) dan pleno refleksi, kegiatan ini diharapkan 

mampu mengonversi modal sosial sekolah menjadi prestasi akademik yang kompetitif. Melalui 

kristalisasi rekomendasi strategis berbasis bukti (evidence-based policy), program PKM ini 

hadir sebagai instrumen navigasi manajerial yang membantu sekolah mitra keluar dari stagnasi 

mutu dan mempersiapkan siswa menghadapi standar pendidikan tinggi di era disrupsi. 

Permasalahan Mitra dan Tawaran Solusi 

Selain karena berada di bawah bayang-bayang masalah regional NTT terkait dengan 

darurat literasi dan numerasi, serta rendahnya hasil pencapain TKA tahun 2025 secara nasional, 

permasalahan mendasar yang juga kerap dihadapi sekolah mitra di Manggarai Raya adalah 

adanya ketimpangan akademik sistemik yang sering kali tersembunyi di balik angka rata-rata 

raport konvensional. Pendekatan manajemen sekolah yang masih bersifat mean-oriented 

menyebabkan realitas keberagaman kognitif siswa tidak terpetakan secara presisi, sehingga 

intervensi pedagogis sering kali meleset dari sasaran (Rahmawati 2023). Kesenjangan 

kompetensi yang kontras tercermin pada dominasi penguasaan literasi bahasa nasional yang 

tidak diimbangi dengan kemampuan numerasi serta literasi bahasa asing, yang bahkan 

mencapai titik capaian terendah (floor effect). Pengabaian terhadap analisis berpusat pada 

individu (person-centered) melalui metode Latent Profile Analysis (LPA) mengakibatkan 

sekolah kesulitan mendeteksi kelompok siswa dengan kendala kognitif tertentu, seperti profil 

“hambatan numerik”, yaitu siswa yang memiliki kecakapan verbal tinggi namun mengalami 

hambatan besar dalam logika numerik (Mahmud et al. 2019) (Meningkatkan, Numerasi, and 

Siswa 2024). Dampaknya, penerapan strategi pengajaran yang seragam (one-size-fits-all) tetap 

bertahan, yang pada akhirnya justru memperluas kesenjangan antara mata pelajaran pilihan 
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yang diminati siswa dengan penguasaan kompetensi inti yang menjadi prasyarat utama 

keberhasilan di pendidikan tinggi. 

Lebih lanjut, terdapat diskoneksi kritis antara capaian mikro individu siswa dalam TKA 

dengan data makro institusional pada Rapor Pendidikan. Banyak sekolah mitra menunjukkan 

kualitas lingkungan belajar yang aman dan nyaman, namun belum mampu mengonversi modal 

sosial tersebut menjadi performa akademik yang kompetitif karena rendahnya dukungan 

stimulasi kognitif dan kepemimpinan instruksional (Nuridzul, Parimita, and Suherdi 2023). 

Akar masalah sering kali ditemukan pada manajemen sekolah yang belum berbasis bukti 

(evidence-based) dalam menyusun rencana strategis dan anggaran (ARKAS) (Lee et al. 2025). 

Rendahnya skor numerasi dan literasi global pada Rapor Pendidikan tidak direspons dengan 

pengalihan anggaran pengembangan guru yang fokus pada area “darurat” akademik tersebut 

(Ziernwald, Hillmayr, and Holzberger 2022). Hal ini menciptakan stagnasi kualitas pendidikan 

di mana bimbingan karier menjadi tidak akurat, meningkatkan risiko salah jurusan bagi lulusan, 

dan menyebabkan inefisiensi alokasi sumber daya. Tanpa sinkronisasi data ini, sekolah mitra 

terjebak dalam siklus perbaikan administratif tanpa menyentuh substansi peningkatan nalar 

tingkat tinggi siswa secara berkelanjutan (Rääk and Eisenschmidt 2025). 

Menanggapi kompleksitas permasalahan tersebut, Tim PKM Universitas Katolik 

Indonesia Santu Paulus Ruteng menawarkan solusi integratif yang berfokus pada transformasi 

tata kelola pendidikan berbasis bukti melalui lima pilar strategis. Pertama, tim melakukan 

rekonstruksi diagnostik akademik dengan menggeser paradigma analisis dari sekadar rata-rata 

nilai menjadi pemetaan profil laten (Latent Profile Analysis) yang mampu mengidentifikasi 

hambatan kognitif spesifik setiap siswa secara presisi (Schel and Drechsel 2025). Kedua, tim 

memfasilitasi sinkronisasi data mikro-makro yang menghubungkan capaian individu dalam 

TKA dengan indikator sistemik Rapor Pendidikan untuk menemukan akar masalah 

instruksional di sekolah mitra (Ysh and Kusumaningsih 2025). Ketiga, tim mendorong 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi sebagai jawaban atas kegagalan strategi one-size-

fits-all, sehingga guru dapat memberikan perancah (scaffolding) bagi kelompok berisiko dan 

pengayaan bagi kelompok unggul (Insorio 2024). Keempat, tim memberikan pendampingan 

dalam perencanaan berbasis data (PBD) untuk penyusunan ARKAS yang lebih akuntabel, di 

mana alokasi sumber daya diprioritaskan pada penguatan kompetensi numerasi dan literasi 

global yang selama ini terabaikan (Rääk and Eisenschmidt 2025). Kelima, tim menyediakan 

sistem bimbingan karier presisi yang memanfaatkan “sidik jari” akademik siswa sebagai 

navigasi pemilihan program studi di perguruan tinggi guna meminimalkan risiko salah jurusan 

(Wang et al. 2021). Melalui rangkaian solusi ini, Tim PKM berupaya memutus siklus stagnasi 

administratif dan mengonversi modal sosial sekolah menjadi prestasi akademik yang 

kompetitif dan berkelanjutan di wilayah Manggarai Raya. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan PKM yang berlangsung selama bulan Februari 2026 ini menerapkan metode 

Evaluasi Transformatif Berbasis Data untuk menjembatani diskoneksi antara performa 

akademik individu dan kebijakan institusional (Ming et al. 2024) (Nurbani, Nurdin, and Dikdik 

2025). Keunggulan metode ini terletak pada integrasi ketajaman analisis statistik inferensial 

dengan dialog partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan di sekolah mitra, 

yakni SMAS St. Arnoldus Mukun (Kab. Manggarai Timur), SMAN 2 Langke Rembong (Kab. 
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Manggarai), dan SMAS St. Ignatius Loyola (Kab. Manggarai Barat). Melalui pendekatan ini, 

data TKA (hasil tes bulan Maret 2025) dan Rapor Pendidikan (2025) tidak sekadar menjadi 

laporan administratif, melainkan ditransformasikan menjadi instrumen praksis untuk 

mendasari tindakan instruksional, rekonstruksi kurikulum, serta pengambilan keputusan 

manajerial yang presisi dan berkelanjutan (Chigbu and Makapela 2025). 

Alur pelaksanaan PKM ini dirancang melalui kerangka kerja saintifik yang 

mengintegrasikan pendekatan kuantitatif analitis dan kualitatif partisipatif untuk menjamin 

validitas serta keberlanjutan transformasi pendidikan. Tahapan dimulai dengan akuisisi data 

primer dan sekunder, yang melibatkan pengumpulan skor mentah Tes Kemampuan Akademik 

(TKA) dari 111 siswa SMAS St. Arnoldus Mukun, 369 siswa SMAN 2 Langke Rembong, dan 

271 siswa SMAS St. Ignatius Loyola; serta dokumen Rapor Pendidikan 2025 sebagai basis 

evaluasi diagnostik. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik inferensial non-parametrik 

menggunakan uji Kruskal-Wallis guna memverifikasi signifikansi perbedaan performa antar-

domain, yang diperdalam dengan Latent Profile Analysis (LPA) untuk mengekstraksi arketipe 

kognitif siswa berdasarkan parameter kriteria informasi Bayesian (BIC) dan entropi 

(Demirkaya et al. 2025). Data yang telah diolah kemudian ditransformasi menjadi materi 

diseminasi teknis berupa laporan makalah dan presentasi visualisasi data yang komprehensif. 

Fase krusial berikutnya adalah advokasi dan refleksi terpumpun melalui Focus Group 

Discussion (FGD) lintas rumpun mata pelajaran, di mana para pendidik melakukan 

dekonstruksi terhadap fenomena kesenjangan akademik dan merumuskan strategi presisi yang 

adaptif. Proses ini diakhiri dengan pleno sintesis hasil refleksi, di mana setiap kelompok 

merumuskan rencana aksi yang kemudian dikristalisasi oleh tim pakar menjadi rekomendasi 

strategis berbasis bukti (evidence-based policy) (Rahmania et al. 2020). Alur sistematis ini 

berfungsi sebagai instrumen navigasi manajerial yang presisi bagi sekolah mitra dalam 

melakukan perbaikan mutu instruksional yang terukur dan berkelanjutan. 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan PKM ini menerapkan kerangka kerja saintifik yang memadukan analisis 

kuantitatif dan kualitatif partisipatif untuk menjamin validitas transformasi pendidikan di 

sekolah mitra. Proses diawali dengan akuisisi data skor mentah TKA dari 751 siswa serta Rapor 

Pendidikan 2025 sebagai basis evaluasi diagnostik. Tim melakukan uji inferensial Kruskal-
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Wallis untuk memverifikasi signifikansi perbedaan performa antar-domain, yang diperdalam 

dengan Latent Profile Analysis (LPA) guna mengekstraksi arketipe kognitif siswa berdasarkan 

parameter entropi dan kriteria Bayesian. Tahapan krusial berikutnya adalah membedah 

fenomena disparitas akademik melalui diskusi terpumpun (FGD) bersama para pendidik. 

Seluruh rangkaian sistematis ini menjadi instrumen navigasi manajerial berbasis bukti untuk 

merumuskan dampak dan rekomendasi strategis yang presisi, adaptif, dan berkelanjutan, 

sebagaimana diuraikan dalam hasil temuan dan pembahasan berikut ini. 

Hasil analisis deskriptif terhadap SMAS St. Arnoldus Mukun (peserta=111) 

menunjukkan kesenjangan kompetensi yang tajam, di mana rata-rata skor Bahasa Indonesia 

(48,14) menjadi titik terkuat, namun Bahasa Inggris merosot tajam ke angka 18,03 (indikasi 

floor effect). Melalui Latent Profile Analysis (LPA), populasi siswa terfragmentasi ke dalam 

tiga arketipe pembelajar: “Pembelajar Komprehensif” sebagai kelompok mayoritas (40,5%) 

dengan stabilitas nilai di semua lini, serta dua kelompok spesialis yang kontras, yakni 

“Berbakat Verbal-Bahasa” (29,7%) dan “Analitis-Kuantitatif” (29,7%). Kelompok verbal 

unggul dalam literasi tetapi terhambat pada logika angka, sementara kelompok analitis 

memiliki kecenderungan kuat pada matematika namun sering kali terbentur oleh “tembok 

bahasa” dalam memahami instruksi soal yang bersifat naratif.  

 

Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAS St. Arnoldus Mukun, 

28 Februari 2026 

Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAS St. Arnoldus Mukun, 

28 Februari 2026 

 

Sinkronisasi antara profil laten siswa dan Rapor Pendidikan 2025 mengungkap korelasi 

sistemik yang mengkhawatirkan, di mana indikator Numerasi sekolah mengalami penurunan 

drastis sebesar 15,21 poin hingga menyentuh skor 42,34. Data kuantitatif ini selaras dengan 

temuan LPA yang menunjukkan bahwa 70,2% siswa (gabungan profil Komprehensif dan 

Verbal) masih kesulitan menembus batas nalar kuantitatif tinggi. Di sisi lain, indikator Literasi 

pada Rapor Pendidikan cenderung stabil di angka 56,70, yang mengonfirmasi kekuatan literasi 

Bahasa Indonesia dalam hasil TKA. Namun, rendahnya kepemimpinan instruksional dan skor 

Bahasa Inggris (18,03) menjadi beban bagi indeks literasi secara keseluruhan.  

Analisis hasil TKA 2025 di SMAN 2 Langke Rembong (peserta=369) mengungkap 

ketimpangan akademik sistemik, di mana Bahasa Inggris (rata-rata 19,31) dan Matematika 

(33,24) menjadi titik nadir dibandingkan mata pelajaran pilihan yang lebih tinggi. Berbeda 

dengan SMAS St. Arnoldus Mukun dan SMAS St. Ignatius Loyola, hasil analisis Latent Profile 

Analysis (LPA) pada SMAN 2, ditemukan lima arketipe pembelajar yang kontras: profil 

“Adaptif-Stabil” sebagai kelompok terbesar (50,4%), disusul profil “Hambatan Linguistik 

Spesifik” (27,1%) yang memiliki potensi non-bahasa namun terbentur kemampuan verbal 
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Inggris. Kelompok “Berisiko” (11,7%) menjadi prioritas intervensi karena kendala kognitif dan 

afektif, sementara profil “Unggul-Ekselen” hanya mencakup 8,4% siswa yang siap ke 

universitas papan atas. Sisanya, profil “Minat Terfokus” (2,4%), menunjukkan lonjakan nilai 

hanya pada bidang spesialisasi tertentu.  

 

Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAN 2 Langke Rembong, 

pada 14 Februari 2026 

Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAN 2 Langke Rembong, 

pada 09 Februari 2026 

 

Hubungan antara hasil LPA dan Rapor Pendidikan 2025 mempertegas korelasi linear 

pada hambatan sistemik, di mana skor Numerasi yang kritis (42,11) berkorelasi langsung 

dengan rendahnya rata-rata Matematika di TKA. Meskipun Kualitas Pembelajaran berada pada 

angka 64,25 (Baik), rendahnya dimensi Kepemimpinan Instruksional (45,30) menjelaskan 

mengapa profil “Berisiko” (11,7%) dan “Hambatan Linguistik” (27,1%) muncul secara 

signifikan; manajemen belum optimal mengarahkan metode yang adaptif. Selain itu, indeks 

Kesejahteraan Psikologis (Well-being) yang rendah (58,10) menjadi pembenaran kuantitatif 

bahwa hambatan kognitif kelompok “Berisiko” dipicu oleh faktor afektif. Ketimpangan antara 

minat pilihan di TKA dengan kompetensi inti mencerminkan ekosistem yang lebih mendukung 

minat parsial daripada fondasi global. Oleh karena itu, perbaikan Rapor Pendidikan harus 

difokuskan pada peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran berdiferensiasi guna 

menjembatani 38,8% siswa yang berada di kategori hambatan spesifik dan berisiko agar 

mobilitas vertikal mereka ke perguruan tinggi tidak terhambat. 

Analisis profil akademik di SMAS St. Ignatius Loyola (peserta=271) memetakan siswa 

ke dalam tiga kelompok utama melalui pendekatan Latent Profile Analysis. Kelompok Specific 

Talent mendominasi sebesar 45,4%, mencakup siswa yang unggul pada minat spesifik namun 

rata-rata secara umum. Sementara itu, terdapat 36,2% siswa yang tergolong At-Risk Student, 

sebuah angka signifikan yang memerlukan intervensi segera karena berada dalam risiko 

akademik. Terakhir, kelompok High Achiever menjadi minoritas terkecil dengan proporsi 

hanya 18,5%. Tantangan utama sekolah bukan sekadar mempertahankan prestasi puncak, 

melainkan mengangkat kelompok mayoritas yang masih berjuang agar mencapai standar 

kompetensi yang lebih tinggi dan merata. 
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Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAS St. Ignatius Loyola, 

pada 14 Februari 2026 

Presentasi Hasil Analisis TKA dan Raport 

Pendidikan di SMAS St. Ignatius Loyola, 

pada 14 Februari 2026   

 

Analisis korelasi antara profil laten akademik dan Rapor Pendidikan 2025 di SMAS St. 

Ignatius Loyola menunjukkan sinkronisasi data yang kuat. Tingginya skor Literasi sekolah 

(82,45) selaras dengan potensi kelompok Specific Talent (45,4%) yang mendominasi populasi. 

Namun, tantangan besar muncul pada skor Numerasi yang hanya mencapai 41,12, tervalidasi 

oleh besarnya proporsi At-Risk Student sebesar 36,2% yang memerlukan intervensi kognitif 

intensif. Rendahnya Dukungan Stimulasi Kognitif (54,20) menjadi faktor krusial yang harus 

segera diatasi secara manajerial melalui Kepemimpinan Instruksional (52,10). Meski Iklim 

Keamanan Sekolah sudah sangat baik (78,90), kebijakan berbasis data sangat diperlukan untuk 

mengonversi kenyamanan lingkungan tersebut menjadi prestasi akademik yang lebih merata, 

khususnya melalui program matrikulasi dasar dan pendampingan psikologis berkelanjutan bagi 

kelompok yang paling rentan secara akademik. 

Dinamika akademik di SMAS St. Arnoldus Mukun mencerminkan polarisasi 

kemampuan yang tajam antara literasi bahasa nasional dan kompetensi global. Skor Bahasa 

Indonesia (48,14) yang solid berbanding terbalik dengan Bahasa Inggris (18,03) yang 

mengalami floor effect, menandakan adanya hambatan linguistik sistemik. Fenomena ini 

dipertegas oleh hasil LPA yang membagi siswa ke dalam tiga profil laten yang hampir 

seimbang, di mana kelompok “Analitis-Kuantitatif” dan “Berbakat Verbal-Bahasa” masing-

masing menempati 29,7%. Ketimpangan ini berkorelasi linear dengan Rapor Pendidikan, 

khususnya pada penurunan drastis skor Numerasi sebesar 15,21 poin (menjadi 42,34). 

Rendahnya skor numerasi dan bahasa asing ini menunjukkan bahwa ekosistem sekolah belum 

mampu memfasilitasi transisi nalar siswa dari pemahaman tekstual sederhana menuju analisis 

kuantitatif yang kompleks (Wang et al. 2021). Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun kualitas pembelajaran dianggap baik, namun belum menyentuh substansi kognitif 

yang dibutuhkan untuk persaingan di pendidikan tinggi. 
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Dengan demikian, implikasi strategisnya, sekolah wajib melakukan revitalisasi 

manajemen kurikulum dengan mengalihkan anggaran pengembangan guru pada penguatan 

kompetensi literasi bahasa asing dan numerasi (Setiawan and Phillipson 2019). Intervensi 

strategis yang diperlukan adalah penerapan program matrikulasi Bahasa Inggris intensif dan 

pelatihan pedagogi numerasi berbasis masalah. Kepemimpinan instruksional harus diperkuat 

untuk memastikan profil “Analitis-Kuantitatif” mendapatkan dukungan linguistik agar potensi 

logika mereka tidak terhambat oleh keterbatasan memahami narasi soal (Sene 2016). 

Pada SMAN 2 Langke Rembong, data-data temuan menunjukkan heterogenitas 

kognitif yang sangat kompleks dengan ditemukannya lima arketipe pembelajar. Dominasi 

profil “Adaptif-Stabil” (50,4%) memberikan modalitas sosial yang kuat, namun kehadiran 

profil “Hambatan Linguistik” (27,1%) dan “Berisiko” (11,7%) menjadi alarm bagi mutu 

institusional. Titik nadir pada Matematika (33,24) dan Bahasa Inggris (19,31) selaras dengan 

kritisnya skor Numerasi pada Rapor Pendidikan (42,11). Temuan yang mengkhawatirkan 

adalah rendahnya indeks kesejahteraan psikologis (well-being) sebesar 58,10, yang 

mengonfirmasi bahwa kegagalan akademik kelompok “Berisiko” tidak hanya disebabkan oleh 

faktor kognitif, tetapi juga tekanan afektif. Ketimpangan antara tingginya minat pada mata 

pelajaran pilihan dibandingkan kompetensi inti mencerminkan pola belajar yang parsial, di 

mana siswa cenderung mengabaikan fondasi dasar demi mengejar minat spesifik, yang pada 

jangka panjang dapat mempersempit mobilitas akademik mereka di universitas. 
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Dalam hal ini, adapun dampak strategis, yakni perlunya intervensi yang harus 

difokuskan pada dekonstruksi strategi pengajaran melalui pembelajaran berdiferensiasi yang 

inklusif (Tapung 2024). Sekolah perlu menyediakan layanan konseling akademik dan 

psikologis untuk mengangkat profil “Berisiko”, serta melakukan audit terhadap metode 

kepemimpinan instruksional agar lebih adaptif. Sinkronisasi antara minat pilihan dan 

kompetensi inti harus dilakukan melalui bimbingan karier berbasis data agar siswa memahami 

pentingnya fondasi global seperti bahasa dan logika matematika (Dewi Nirmala 2023). 

Analisis profil akademik di SMAS St. Ignatius Loyola melalui Latent Profile Analysis 

menyingkapkan spesialisasi minat yang tajam pada rumpun humaniora. Kelompok Specific 

Talent mendominasi populasi sebesar 45,4%, yang secara statistik selaras dengan tingginya 

skor Literasi sekolah mencapai 82,45 (Tuntas Teratas). Namun, keunggulan verbal ini 

menciptakan disparitas lebar dengan bidang eksakta, sebagaimana tervalidasi oleh rendahnya 

skor Numerasi sebesar 41,12. Kondisi ini tercermin dari besarnya proporsi At-Risk Student 

(36,2%) yang berada dalam risiko akademik serta kelompok High Achiever yang hanya 

menjadi minoritas sebesar 18,5%. Rendahnya skor "Dukungan Stimulasi Kognitif" (54,20) 

mengindikasikan bahwa lingkungan sekolah yang sangat aman dan nyaman (78,90) belum 

terkonversi secara optimal menjadi prestasi akademik yang merata, terutama dalam 

membangun jembatan kognitif menuju penguasaan logika formal dan kuantitatif. 

 

 
 

Implikasi strategisnya, kebijakan berbasis data harus diarahkan pada transformasi 

metode pengajaran eksakta dengan memperkuat stimulasi kognitif di kelas. Intervensi segera 

sangat diperlukan bagi kelompok mayoritas yang masih berjuang, bukan sekadar 

mempertahankan prestasi puncak(Bodrova and Leong 1998). Manajemen sekolah perlu 

meningkatkan Kepemimpinan Instruksional (52,10) untuk memastikan bahwa kenyamanan 

lingkungan diikuti dengan peningkatan standar pencapaian pada mata pelajaran yang selama 

ini menjadi celah akademik. Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan matrikulasi 

dasar numerasi serta penerapan scaffolding yang intensif bagi siswa dalam kategori risiko. 

Dengan demikian, potensi masa depan siswa yang sangat bergantung pada fasilitas minat 

spesifik dapat berkembang lebih seimbang melalui peningkatan standar kompetensi yang lebih 
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tinggi, inklusif, dan berkelanjutan bagi seluruh kelompok profil (Nuridzul, Parimita, and 

Suherdi 2023) (Wulandari et al. 2025). Berdasarkan komparasi data pada ketiga sekolah mitra, 

rekomendasi strategis berbasis bukti (evidence-based policy) harus difokuskan pada penguatan 

sinkronisasi antara ekosistem sekolah dan arketipe kognitif siswa guna memutus rantai 

ketimpangan akademik sistemik. Pertama, manajemen sekolah wajib melakukan rekayasa 

kurikulum dan realokasi anggaran (ARKAS) yang memprioritaskan transformasi pembelajaran 

pada area disparitas akademik, khususnya numerasi dan literasi bahasa asing, melalui program 

matrikulasi intensif dan pelatihan pedagogi guru yang berfokus pada stimulasi kognitif tingkat 

tinggi (Liu and Nesbit 2024). Kedua, implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang inklusif 

menjadi mandat utama untuk mengakomodasi variabilitas profil laten, di mana strategi 

scaffolding diberikan secara presisi bagi siswa dengan hambatan kuantitatif dan linguistik, 

sementara pengayaan diberikan bagi profil unggul (Haryati et al. 2024). Ketiga, penguatan 

kepemimpinan instruksional harus diarahkan pada audit metode pengajaran agar kenyamanan 

lingkungan sekolah (modal sosial) dapat dikonversi secara nyata menjadi prestasi akademik 

yang merata (A. Patag, 2024). Keempat, sekolah perlu mengintegrasikan layanan bimbingan 

karier dan konseling psikologis yang memanfaatkan rekam jejak akademik TKA sebagai 

navigasi pemilihan program studi, guna memitigasi tekanan afektif dan risiko salah jurusan 

(Younger et al. 2024). Secara kolektif, ketiga sekolah harus mengadopsi budaya pengambilan 

keputusan berbasis data guna memastikan bahwa setiap intervensi manajerial menyentuh 

substansi kognitif siswa, sehingga mobilitas vertikal mereka menuju pendidikan tinggi tetap 

terbuka lebar dan kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menyimpulkan bahwa transformasi 

mutu pendidikan di SMA wilayah Manggarai Raya memerlukan pergeseran paradigma dari 

manajemen berbasis rata-rata menjadi kebijakan berbasis bukti yang bersifat person-centered. 

Integrasi antara analisis profil laten (LPA) dan Rapor Pendidikan 2025 berhasil menyingkap 

ketimpangan akademik sistemik serta kesenjangan kognitif pada domain numerasi dan literasi 

bahasa asing yang selama ini tersembunyi. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi melalui 

pembelajaran berdiferensiasi, penguatan kepemimpinan instruksional, dan revitalisasi 

perencanaan anggaran (ARKAS) merupakan langkah krusial untuk memitigasi risiko 

kegagalan akademik siswa. Sinergi antara data mikro individu siswa dan data makro 

institusional terbukti efektif sebagai instrumen navigasi manajerial yang presisi bagi sekolah 

mitra dalam menyusun strategi pendampingan psikologis serta bimbingan karier yang akurat. 

Dengan demikian, penerapan evaluasi transformatif ini tidak hanya memberikan solusi teknis 

terhadap rendahnya skor TKA, tetapi juga membangun ekosistem pendidikan yang lebih 

inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kesuksesan jangka panjang siswa di jenjang pendidikan 

tinggi. 
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